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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem informasi yang masih diperoleh secara manual pada mebel Mustika Jati Jepara pada saat ini belum efisien. Seperti dalam pencarian data, transaksi pembelian dan penjualan yang dilakukan masih bersifat manual dan kurang terdokumentasi secara baik, sehingga tidak dapat memperoleh informasi secara cepat dan akurat yang secara tidak langsung akan menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk melakukan pengarsipan. Untuk pencarian datapun dibutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan menggunakan komputer.

 Dengan menggunakan komputer dalam pengolahan data, banyak sekali efisiensi yang dapat dilakukan. Pengarsipan sangat mudah dan kemungkinan hilang dan rusak sangatlah kecil. 

Dengan hal-hal tersebut diatas, maka ingin diterapkan suatu sistem informasi pengolahan data pembelian dan penjualan mebel di toko Mustika Jati Jepara, guna memperkecil kendala-kendala pengarsipan, mempercepat perolehan informasi, sehingga mengefisienkan waktu kerja.

Tersedianya data yang semakin banyak dan kompleks mendorong untuk mewujudkan sistem baru agar setiap pengendalian maupun pengolah data menjadi informasi yang berkualitas. Suatu sistem meliputi tiga komponen dasar yaitu:

a. Data

b. Pengolah

c. Hasil akhir (informasi) 

1.2    Tujuan


Adapun maksud dibuatnya Sistem Pengolahan Data Pembelian Dan Penjualan Mebel Di Toko “Mustika Jati” Jepara adalah untuk mengolah data pembelian dan penjualan dengan menggunakan komputer Sehingga dapat diketahui faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan sistem pengolahan tersebut serta mempermudah dan mempercepat proses pengarsipan. Selain itu juga memberikan kemudahan kepada pelanggan dalam melakukan transaksi penjualan.
1.3 Batasan Masalah

Dengan banyaknya permasalahan yang ada di toko Mebel Mustika Jati Jepara, maka sisitem yang dibangun dibatasi pada hal-hal berikut:
1) Sistem ini hanya membahas transaksi pembelian dan transaksi penjualan secara tunai, tidak membahas transaksi pembelian melalui pesanan ataupun kredit.

2) Sistem tidak membahas pengurangan barang yang dikarenakan barang tersebut rusak atau hilang.

3) Sistem ini tidak membahas pengembalian barang yang sudah terjual.

